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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Dalam rangka meningkatkan kenyamanan pengguna jalan serta untuk 

menunjang kelancaran lalu-lintas maka telah dilakukan upaya-upaya untuk 

pemeliharaan jalan; (Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan). 

Manfaat diadakannya kegiatan pemeliharaan jalan adalah Untuk mempertahankan 

kondisi mantap jalan agar tetap berfungsi secara optimal melayani lalu lintas 

sehingga umur rencana yang ditetapkan dapat tercapai, dan terpeliharanya kondisi 

pelayanan mantap jalan serta memenuhi standar layanan kinerja jalan yang 

ditetapkan meliputi perkerasan jalan, bahu jalan, drainase, bangunan pelengkap, 

perlengkapan jalan dan pengendalian tanaman/tumbuh-tumbuhan sesuai dengan 

Permen PUPR perihal Persyaratan Teknis Jalan Dan Kriteria Perencanaan Teknis 

Jalan No : 19/PRT/M/2011. 

 Dalam memelihara jalan sangat membutuhkan anggaran yang besar, 

khususnya pada ruas-ruas jalan Satker SKPD-TP Dinas Bina Marga Provinsi Jawa 

Tengah yang berada di Jalur Lintas Tengah Provinsi Jawa Tengah. Hal tersebut 

diakibatkan karenakondisi ruas jalan yangrata-rata sudah tua dan nilai struktur 

perkerasan yang sudah habis, Kondisi yang belum sesuai dengan standar jalan 

nasional baik dari segi struktur jalan dan lebar jalan, serta kondisi curah hujan 

tinggi sehingga sangat mendukung potensi bertambahnya kerusakan pada struktur 

jalan. 

 Panjang ruas Jalan Nasional Jalur Tengah 99,95 Km dari Parakan (pasar 

legi)-Wonosobo-Banjarnegara-Bts. Kab. Banyumas pada Satker SKPD-TP Dinas 

Bina Marga Provinsi Jawa Tengah. Hasil survei kondisi jalan yang telah 

dilakukan oleh PPK S 01 Wonosobo-Parakan-Batas Banyumas Tengah dengan 

panjang kondisi jalan baik 36,85% , sedang 30,46%, rusak ringan 32,69%, kondisi 

yang belum sesuai dengan standart jalan nasional, sesuai dengan yang dimaksud 

dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 19/PRT/M/2011 tentang Persyaratan 

Teknis Jalan Dan Kriteria Perencanaan Teknis Jalan, bahwa Pemeliharaan Rutin 

Jalan seharusnya diberlakukan pada ruas-ruas jalan dengan kondisi pelayanan 

mantap jalan, sedangkan kondisi pelayanan mantap jalan adalah ruas-ruas jalan 
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dengan kondisi baik atau sedang sesuai dengan umur rencana yang diperhitungkan 

serta mengikuti suatu standar tertentu. 

 Masih rendahnya kualitas struktur jalan menunjukkan belum efektifnya 

mekanisme pengelolaan pemeliharaan jalan pada metode sistem kontrak 

konvensional. Dengan demikian, manajemen pengelolaan pemeliharaan jalan 

menjadi sangat krusial dan sangat dibutuhkan bagi pengelola jalan, yang 

penanganannya harus dilakukan secara preventif dan reaktif sesuai dengan 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No : 13/PRT/M/2011 tentang Tata Cara 

Pemeliharaan dan Penilikan Jalan. 

 Sebagai penyelenggara jalan yang mempunyai kewajiban memelihara 

jalan, maka Satker SKPD-TP Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Tengah 

berkewajiban mempertahankan kondisi ruas-ruas jalan yang menjadi tanggung 

jawab kewenangan penanganan agar tetap dalam kondisi baik. Namun pada 

kenyataan yang terjadi dilapangan, kerusakan-kerusakan lapis permukaan terus 

berlangsung sehingga bisa membahayakan bagi pengguna jalan serta dapat 

menghambat laju transportasi (Karim, 2013). 

Permasalahan keterlambatan pemeliharaan merupakan salah satu faktor 

utama yang dapat menyebabkan terjadinya kerusakan jalan pada sistem kontrak 

konvensional. Tanpa pemeliharaan yang baik, akan sangat mustahil suatu ruas 

jalan akan selalu dalam kondisi baik dan bertahan sampai umur rencana jalan 

yang telah direncanakan (Kamaruzzaman, 2012). Faktor yang mempengaruhi 

keterlambatan penanganan pemeliharaan diantaranya adalah sumber daya manusia 

dan alokasi dana (Musra, 2014). Untuk mendapatkan umur rencana jalan yang 

telah direncanakan, maka penanganan pemeliharaan harus dilakukan secara 

periodik (Mardianus, 2013).  

Bertitik tolak dari permasalahan pemeliharaan yang dirasa kurang 

memenuhi kebutuhan kenyamanan jalan maka dilakukan evaluasi terhadap sistem 

kontrak konvensional untuk pemeliharaan jalan yang dilakukan oleh Satker SKPD 

TP Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Tengah sampai dengan Tahun Anggaran 

2015. Sistem kontrak konvensional merupakan sistem kontrak yang dilaksanakan 

terhadap ruas efektif saja. Adapun ruas efektif yaitu penanganan terhadap setiap 

kerusakan yang diperhitungkan dalam desain, sedangkan penanganan pada ruas 

fungsional dilaksanakan dengan metode swakelola. Penanganan dengan metode 
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konvensional seringkali terjadi menjadi tidak efektif akibat berbagai macam 

faktor. Oleh karena itu Satker SKPD TP Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Tengah 

menganggap perlu adanya perubahan dalam sistem pemeliharaan dan mulai sejak 

Tahun Anggaran 2016 mulai dilaksanakan dengan penerapan kontrak 

pemeliharaan ruas panjang (long segment), sesuai dengan Surat Edaran Direktur 

Jenderal Bina Marga Nomor : 07/SE/Db/2016 tanggal 27 Oktober 2016 tentang 

Penyampaian Standar Dokumen Pengadaan Pekerjaan Preservasi Jalan Dengan 

Skema Long Segment Untuk Kontrak Tahun Tunggal. 

Kontrak Pemeliharaan Ruas Panjang (long segment) berdasarkan Surat 

Edaran Direktur Jenderal Bina Marga Nomor 9 Tahun 2015 adalah penanganan 

preservasi jalan dalam batasan rentang satu panjang segmen yang menerus (bisa 

lebih dari satu ruas). Fungsi kontrak pemeliharaan ruas panjang (long segment) 

untuk mendapatkan kondisi jalan yang seragam yaitu jalan mantap dan standar. 

Dalam 1 (satu) paket preservasi terdiri dari beberapa penanganan antara lain 

Pemeliharaan Rutin, Pemeliharaan Berkala, Rehabilitasi, Rekonstruksi sesuai 

dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No : 13/PRT/M/2011 tentang Tata 

Cara Pemeliharaan dan Penilikan Jalan dan Surat Edaran Direktur Jenderal Bina 

Marga Nomor : 07/SE/Db/2016 tanggal 27 Oktober 2016 tentang Penyampaian 

Standar Dokumen Pengadaan Pekerjaan Preservasi Jalan Dengan Skema Long 

Segment Untuk Kontrak Tahun Tunggal. 

Penelitian ini menganalisis nilai efektifitas penanganan pemeliharaan jalan 

dengan skema kontrak Pemeliharaan Ruas Panjang (long segment), serta dapat 

mengetahui nilai manfaat antara penanganan pemeliharaan dengan skema kontrak 

pemeliharaan ruas panjang (long segment) dengan sistem kontrak konvensional ?. 

Keterbatasan anggaran dalam penanganan pemeliharaan jalan yang tidak 

sebanding dengan kebutuhan anggaran untuk penanganan yang seharusnya 

dilaksanakan, namun tetap dapat memberikan masa layanan, sesuai dengan 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 19/PRT/M/2011tentang Persyaratan Teknis 

Jalan Dan Kriteria Perencanaan Teknis Jalan. Oleh karena itu Kontrak 

Pemeliharaan Ruas Panjang (long segment) diharap dapat sesuai dengan 

kebutuhan kondisi dilapangan dan tercapainya masa layanan jalan, sehingga 

pelaksanaan pemeliharaan jalan ditahun-tahun kedepannya bisa dalam waktu yang 

bersamaan dan menjadi lebih efektif. Menurut hasil penelitian Prakasa (2016), 
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sebagai cara untuk meningkatkan standar pemeliharaan dan menggantikan 

pendekatan swakelola berbasis tenaga kerja langsung yang diterapkan 

sebelumnya. Penanganan jalan adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

mempertahankan kondisi jalan agar tetap berfungsi secara optimal, yang meliputi 

kegiatan pemeliharaan rutin, pemeliharaan berkala, rehabilitasi, dan rekonstruksi 

jalan (Susanti, 2014). 

Berdasar analisis permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk 

mengambil judul “EFEKTIVITAS PENANGANAN PEMELIHARAAN 

JALAN DENGAN KONTRAK PEMELIHARAAN RUAS PANJANG 

(LONG SEGMENT)”. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan beberapa masalah yang 

akan diteliti yaitu sebagai berikut : 

1. Efektifkah penanganan pemeliharaan jalan dengan skema kontrak 

Pemeliharaan Ruas Panjang (long segment) dibandingkan dengan sistem 

kontrak konvensional dengan menggunakan metode Surface Distress Index 

(SDI) (metode Bina Marga) ? 

2. Berapakah nilai manfaat antara penanganan pemeliharaan dengan skema 

kontrak pemeliharaan ruas panjang (long segment) dengan sistem kontrak 

konvensional sebagai bahan evaluasi kedepan? 

 

1.3. Batasan Masalah 

 Agar tidak terlalu luas dan menyimpang dari tujuan, penelitian ini 

hanya dibatasi pada pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Populasi merupakan program penanganan pemeliharaan jalan Tahun 

Anggaran 2016 dengan skema kontrak Pemeliharaan Ruas Panjang (long 

segment) untuk mencapai kegiatan pemeliharaan yang bersifat preservasi 

(asset management) dengan panjang paket ±100 km; yang terdiri dari 

beberapa ruas jalan khususnya di wilayah kerja PPK S 01 Wonosobo-Parakan-

Batas Banyumas Tengah. 

2. Sampel pada penelitian ini diambil pada penanganan pemeliharaan ruas 

panjang 99,95 Km dengan batasan pada lingkup perkerasan saja. 

3. Penelitian ini dilakukaan berdasarkan hasil survei di Lapangan. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan permasalahan yang ada, maka yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Menilai efektifitas penanganan pemeliharaan jalan dengan skema kontrak 

Pemeliharaan Ruas Panjang (long segment)dengan panjang paket ±100km 

dengan menggunakan metode Surface Distress Index (SDI) (metode Bina 

Marga). 

2. Mengetahui nilai manfaat antara penanganan pemeliharaan dengan skema 

kontrak pemeliharaan ruas panjang (long segment) dengan sistem kontrak 

konvensional sebagai bahan evaluasi kedepan. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 

1. Sebagai bahan informasi 

Sebagai bahan informasi bagi pemerintah dalam rangka efisiensi anggaran dan 

diharapkan dapat sesuai dengan kebutuhan kondisi dilapangan dan tidak ada 

anggaran yang melebihi dari kondisi dilapangan, tercapainya masa layanan 

jalan, sehingga pelaksanaan pemeliharaan jalan ditahun-tahun kedepannya 

bisa dalam waktu yang bersamaan dan menjadi lebih efektif denganskema 

kontrak Pemeliharaan Ruas Panjang (long segment) untuk mencapai kegiatan 

pemeliharaan yang bersifat preservasi (asset management) dengan panjang 

paket ±100km; yang terdiri dari beberapa ruas jalan, juga sebagai bahan 

evaluasi untuk perencanaan tahun berikutnya. 

2. Pengembangan ilmu pengetahuan 

Dapat menambah pengetahuan efektifitas dalam metode penanganan 

pemeliharaan jalan menggunakan metode pemeliharaan konvensional 

denganskema kontrak Pemeliharaan Ruas Panjang (long segment), sehingga 

dapat digunakan untuk memperluas ilmu pengetahuan terutama di bidang ilmu 

manajemen rekayasa transportasi. 

3. Menunjang pembangunan daerah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pemerintah 

daerah dan para pihak pengambil keputusan untuk dijadikan pertimbangan 

dalam meningkatkan efektivitas penanganan pemeliharaan jalan. 
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1.6. Sistematika Penulisan  

 Untuk mempermudah memahami hasil penelitian ini, maka digunakan 

sistematika penulisan sebagai berikut : 

BAB I. PENDAHULUAN 

 Bab ini memuat latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis penelitian dan 

sistematika penulisan. 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka memuat studi literatur mengenai transportasi, jenis 

kerusakan jalan dan pemeliharaan jalan serta berbagai penilitian 

terdahulu yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Hasil 

studi ini kemudian akan dikembangkan lebih lanjut menjadi landasan 

teori yang akan menjadi dasar untuk menjawab permasalahan 

penelitian ini. 

BAB III. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian mamuat uraian rinci mengenai metode dan teknik 

penelitian, teknik pengambilan sampel, responden penelitian, jenis dan 

sumber data, variabel penelitian dan cara pengukurannya, serta analisis 

data. 

BAB IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini memuat karakteristik dan deskripsi data yang terkumpul, hasil 

penelitian serta pembahasannya yang bersifat terpadu. 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan, serta saran-saran yang dapat 

diberikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya.  
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1.7. Lokasi Penelitian 

 
Gambar 1.1. Peta Ruas Jalan Nasional dan Provinsi Dinas Bina Marga Provinsi 

Jawa Tengah 

 

 
Gambar 1.2. Peta Lokasi Penelitian 
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